Kata-kata yang Menghidupkan

Janganlah ada perkataan kotor keluar dari mulutmu, tetapi pakailah perkataan yang baik untuk membangun,
di mana perlu, supaya mereka yang mendengarnya, beroleh kasih karunia.

Efesus 4 ayat 29

Pembuka

Selamat hari Sabtu, Sahabat Alunea! Akhirnya kita tiba di akhir pekan yang dinanti-nantikan untuk
beristirahat sejenak dari rutinitas pekerjaan. Hari Sabtu santai ini biasanya menjadi momen yang hangat di
mana kita berkumpul dengan keluarga, melakukan hobi, atau sekadar mengobrol santai dengan sahabat
karib. Namun, dalam suasana yang rileks ini, sering kali pintu kewaspadaan kita terhadap ucapan menjadi
kendor, sehingga kita mudah tergelincir ke dalam percakapan yang sia-sia, keluhan, atau bahkan gosip yang
merusak reputasi sesama. Mari kita menggunakan hari perhentian ini untuk menata kembali ucapan mulut
kita agar setiap kata yang mengalir dari bibir kita mendatangkan kesegaran rohani bagi setiap jiwa yang
mendengarnya.

Inti Renungan

Kekuatan sebuah kata bukanlah perkara sepele, sebab melalui firman-Nya yang penuh kuasa, Allah Bapa
menciptakan alam semesta ini dari yang tidak ada menjadi ada. Karakter Allah Bapa yang merancang kata-
kata untuk menyatakan keteraturan, keindahan, dan kepastian hidup seharusnya menjadi dasar bagaimana
kita menggunakan lidah kita hari ini. Tuhan Yesus Kristus adalah Sang Firman yang telah menjadi manusia,
yang sepanjang pelayanan-Nya di bumi selalu mengucapkan kata-kata yang memulihkan orang sakit,
mengampuni orang berdosa, dan menghidupkan kembali harapan orang yang telah mati. Roh Kudus yang
berdiam di dalam hati kita bertindak sebagai penjaga gerbang batin yang kudus, yang siap melembutkan
ucapan kita yang tajam, menyaring amarah kita, dan memenuhi mulut kita dengan ucapan syukur serta
pujian yang tulus. Ketika kita menyerahkan setiap getar suara kita di bawah kendali ketiga pribadi Allah ini,
tutur kata kita akan berubah dari racun yang mematikan menjadi aliran air hidup yang membawa berkat dan
kasih karunia bagi lingkungan sekitar kita.

Ayat Pendukung

Kita dapat menguatkan komitmen menjaga ucapan ini dengan merenungkan hikmat yang tertulis dalam
Amsal 12 ayat 18 yang mengingatkan bahwa ada orang yang lancang mulutnya seperti tikaman pedang,
tetapi lidah orang bijak mendatangkan kesembuhan. Selain itu, Yakobus 3 ayat 9 sampai 10 juga
memberikan teguran yang keras agar dari mulut yang sama tidak keluar berkat dan kutuk secara
bersamaan, karena hal tersebut sangat tidak berkenan di hadapan Tuhan.

Aplikasi



Tindakan praktis yang harus kita lakukan hari ini adalah melatih penguasaan diri dalam setiap percakapan
dengan menahan diri dari membicarakan kelemahan orang lain yang tidak ada di dekat kita. Cobalah secara
sadar untuk membagikan minimal tiga kata apresiasi yang tulus atau ucapan terima kasih yang hangat
kepada anggota keluarga atau asisten rumah tangga Anda atas bantuan-bantuan kecil yang mereka berikan
hari ini. Jika Anda aktif di media sosial pada akhir pekan ini, berkomitmenlah untuk tidak menulis komentar
yang bernada menghakimi, melainkan bagikanlah konten-konten rohani yang meneduhkan dan membangun
iman sesama.

Doa Penutup

Ya Allah Bapa yang menciptakan mulut kami, ampunilah kami jika selama ini kami sering menggunakan
lidah kami untuk menyakiti hati sesama. Tuhan Yesus Kristus, jadikanlah kata-kata kami senantiasa manis
dan penuh dengan kebenaran-Mu agar setiap orang yang mendengarnya dipulihkan. Roh Kudus yang
lembut, penuhilah hati kami dengan ucapan syukur yang melimpah sehingga bibir kami hanya
memperkatakan hal-hal yang baik dan memuliakan nama-Mu yang kudus sepanjang akhir pekan ini. Amin.
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